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ABSTRACT

This research was conducted at the Regional Finance Agency Pamekasan Regency with a total
sample of 62 people. The results showed that simultaneously, leadership style, work discipline,
and organizational citizenship behavior had a very significant effect on employee performance.
Partially, leadership style, work discipline, and organizational citizenship behavior have a
significant influence on the performance of employees of the Regional Financial Institutions
Pamekasan Regency. Thus, it can be said that all independent variables partially have a
significant influence on the performance of employees of the Regional Finance Agency
Pamekasan Regency; and the work discipline variable has a very dominant influence in
influencing the performance of employees of the Regional Finance Agency Pamekasan Regency.

Keywords: Leadership style (X1), The discipline of work (Xz), Organizational Citizenship
Behavior (X3) and Performance of Employees (Y).

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pamekasan dengan
jumlah sampel 62 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersamaan, gaya
kepemimpinan, disiplin kerja, dan perilaku kewarganegaraan organisasi memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial, gaya
kepemimpinan, disiplin kerja, dan perilaku kewarganegaraan organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Lembaga Keuangan Daerah Kabupaten
Pamekasan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semua variabel independen
secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Keuangan Daerah Kabupaten Pamekasan; dan variabel disiplin kerja memiliki
pengaruh yang sangat dominan dalam mempengaruhi kinerja pegawai Badan
Keuangan Daerah Kabupaten Pamekasan.

Kata kunci: Gaya kepemimpinan (Xi), Disiplin kerja (X2), Organizational Citizenship
Behavior (X3) dan Kinerja Karyawan (Y).
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PENDAHULUAN

Kontribusi studi perilaku organisasi
semakin diterima luas oleh beragam jenis
organisasi, dalam upaya memahami sikap
dan perilaku pegawai di lingkungan
pekerjaan. Pemahaman sikap dan
perilaku individu dalam organisasi ini
semakin penting bagi manajer untuk
mendorong efektivitas organisasi.
Produktivitas  (kinerja), kemangkiran
(absensi), turnover, dan kepuasan kerja
merupakan empat outcome penting
perilaku individu dalam organisasi yang
mencerminkan  efektivitas organisasi.
Keempat outcome ini dapat ditelaah baik
pada unit analisis individu, kelompok,
maupun organisasional, yang mana
outcome pada ketiga level analisis
memiliki determinan yang berbeda.
Fenomena perilaku pegawai dalam
organisasi sangatlah kompleks, sehingga
sulit dijelaskan  secara  bersamaan
bagaimana mekanisme beragam faktor
yang mempengaruhi proses terbentuknya
outcome.

Dua faktor lingkungan sosial dan
individual ~ yang  penting  untuk
mempertahankan dan  memperkuat
motivasi adalah kepemimpinan dan
komitmen organisasional pegawai. Setiap
manajer dalam melaksanakan tugas tugas
manajerial akan selalu bersinggungan
dengan tugas memotivasi bawahan,
karena sesuai dengan posisinya, seorang
manajer bekerja melalui bawahannya.
Oleh karena itu, memahami motivasi
pada konteks perilaku organisasional,
menjadi sangat penting bagi
pimpinan/manajer dalam rangka
mencapal tujuan organisasi.

Upaya pencapaian tujuan organisasi
dapat dilakukan tanpa hambatan, jika
pembinaan terhadap para pegawai
dilakukan dengan baik, seperti hubungan
antar pegawai, hubungan antara atasan
dengan bawahan, disiplin kerja yang

kesemuanya akan sangat berpengaruh
pada hasil kerja pegawai.

Salah satu aspek yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kinerja
diantaranya adalah disiplin kerja. Disiplin
sebagai keadaan ideal dalam mendukung
pelaksanaan tugas sesuai aturan dalam
rangka mendukung optimalisasi kerja.
Untuk itu disiplin harus ditumbuh
kembangkan  agar  tumbuh  pula
ketertiban dan evisiensi. Tanpa adanya
disiplin yang baik, jangan harap akan

dapat diwujudkan adanya  sosok
pemimpin atau pegawai ideal
sebagaimana yang diharapkan oleh

masyarakat dan perusahaan. Disiplin
kerja pegawai bagian dari faktor kinerja.
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja kerja pegawai.

Berdasarkan data empiris,
organizational citizsenship behavior yang
dilakukan secara bersama-sama akan
mampu meningkatkan kinerja pegawai.
Organizational citizenship behavior (OCB
mampu menumbuhkan keunggulan
kinerja pegawai secara individual yang
pada akhirnya mempengaruhi kinerja
pegawai secara keseluruhan.

Organisasi tidak akan berhasil dan
bertahan dengan baik apabila individu-
individu yang ada tidak berbuat baik,
atau bentindak sebagai good citizens.
Pegawai yang baik (good citizens)
cenderung menampilkan organizational
citizenship behavior. Akan
menguntungkan sekali jika diketahui
tingkat OCB seorang pegawai, sehingga
tugas pimpinan menjadi lebih ringan
dikarenakan  produktivitas  pegawai
tersebut semakin meningkat. Pegawai
yang menunjukkan tingkat OCB yang
tinggi merupakan salah satu faktor yang
menentukan pencapaian tujuan
organisasi. Pegawai yang mempunyai
komitmen organisasi akan menyelesaikan
pekerjaan dengan baik dan penuh



tanggung sesuai
description.

Jika seorang pegawai memiliki OCB,
dia dapat mengendalikan perilakunya
sendiri  sehingga mampu memilih
perilaku terbaik untuk kepentingan
organisasinya. OCB seorang pegawai bisa
terbentuk ~ dengan  baik  apabila
lingkungan di sekitarnya mendukung
dan berperan penting dalam
pembentukan OCB seorang pegawai
dalam  berperilaku, bertindak, dan
bekerja.  Lingkungan  kerja  yang
mendukung, akan mendorong seorang
pegawai memiliki tingkat OCB yang
tinggi dan dewasa.

Badan Keuangan Daerah Kabupaten
pamekasan sebagai salah satu lembaga
milik pemerintah, memiliki peran dan
tanggung jawab sebagai pelayanan public
dituntut untuk mampu memberikan
pelayanan kepada masyarakat sesuai
kebutuhan yang terus berkembang
seiring dengan tuntutan pelayanan
prima. Upaya memberikan pelayanan
prima tentunya dibutuhkan pegawai
yang berkompetensi tinggi, memiliki
kemampuan dan keterampilan yang

jawab dengan job

cukup sehingga mampu menjawab
tuntutan organisasi di masa yang akan
datang.

Berdasarkan pengamatan penulis
pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten
pamekasan, bahwa kinerja pegawai di
instansi tersebut belum maksimal dalam
memberikan pelayanan kepada
masyarakat, diduga karena faktor gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh
pimpinan kurang sesuai dengan harapan
pegawai, faktor lainnya yaitu disiplin
kerja belum diterapkan secara optimal
serta kurangnya kepedulian antar
individu untuk membantu sesama rekan
kerja yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya, sehingga
berdampak pada kinerja yang telah
ditargetkan yang tidak selesai tepat
waktu.

Termotivasi dari fenomena yang ada,
maka peneliti  berkeinginan  untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan

Organizational = Citizenship = Behavior
terhadap  Kinerja  Pegawai  Badan
Keuangan Daerah Kabupaten

pamekasan”. Diharapkan penelitian ini
akan memberikan nilai tambah bagi
kemajuan  dunia  penelitian, serta
menghasilkan model penelitian baru
yang memberikan manfaat untuk bagi
pengembangan ilmu.

TINJAUAN TEORETIS
Kinerja Pegawai

Menurut Wibowo (2013 :71) istilah
kinerja, secara etimologi, kinerja berasal
dari kata job performance. Adapula yang
memberikan  pengertian  performance
sebagai hasil kerja atau prestasi kerja.
Namun sebenarnya kinerja mempunyai
makna yang lebih luas bukan hanya hasil
kerja tetapi termasuk bagaimana proses
pekerjaan secara langsung.

Menurut lksan dan Muhammad
(2015:121) mengemukakan kinerja
merupakan usaha ntuk mencapai suatu
prestasi oleh organisasi dalam periode
tertentu. Kinerja merupakan kondisi yang
harus diketahui dan diinformasikan
kepada pihak-pihak tertentu untuk
mengetahui tingkat pencapaian hasil
suatu instansi dihubungkan dengan visi
yang diemban suatu organisasi serta
mengetahui dampak positif dan negative
suatu  kebijakan  operasional yang
diambil. Informasi mengenai kinerja
suatu instansi pemerintah, akan dapat
diambil tindakan yang diperlukan seperti
koreksi atas kebijakan, meluruskan
kegiatan-kegiatan utama, dan tugas
pokok instansi, bahan untuk
perencanaan, menentukan tingkat
keberhasilan instansi untuk memutuskan
suatu tindakan, dan lain-lain.

Hasibuan (2016:94) menjelaskan
bahwa kinerja adalah hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan



tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
didasarkan atas kecakapan, pengalaman,

kesungguhan, serta  waktu yang
digunakan untuk menyelesaikan
pekerjaan. Menurut Prawirosentono

(2016:82) kinerja adalah hasil kerja yang
dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka upaya mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral maupun etika. Kinerja

merupakan  kemampuan  mencapai
persyaratan-persyaratan pekerjaan
dimana suatu target kerja dapat

diselesaikan pada waktu yang tepat atau
tidak melampaui batas waktu yang
disediakan sehingga tujuan organisasi
dapat tercapai.

Gaya Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah kata benda
dari pemimpin (leader). Pemimpin (leader

= head) adalah seseorang yang
mempergunakan wewenang dan
kepemimpinannya, mengarahkan

bawahan untuk mengerjakan sebagian
pekerjaannya dalam mencapai tujuan
organisasi. Pelaksanaan kepemimpinan
cenderung menumbuhkan kepercayaan,
partisipasi, loyalitas, dan internal
motivasi para bawahan dengan cara
persuasif. Hal ini semua akan diperoleh
karena kecakapan, kemampuan, dan
perilakunya. Kepemimpinan (leadership)
yang ditetapkan oleh seorang manajer
dalam organisasi dapat menciptakan
integrasi yang serasi dan mendorong
gairah kerja pegawai untuk mencapai
sasaran yang maksimal (Hasibuan,
2016:169).

Kepemimpinan merupakan salah
satu isu sentral dalam organisasi dan
manajemen, dan telah dikaji secara
meluas dalam  beragam  perspektif
Mitsberg (dalam Davis dan Newstrom,
2011:151) mengatakan bahwa peran
kepemimpinan merupakan peran yang

paling penting dari semua peran yang
ada dalam organisasi. Tanpa
kepemimpinan, organisasi hanyalah
kumpulan orang-orang dan mesin-mesin
yang tidak teratur (Davis dan Newstrom,
2011:152). Kegiatan-kegiatan manajemen
seperti perencanaan, pengorganisasian,
dan pengambilan keputusan merupakan

akan berjalan tidak efektif sampai
pemimpin  cepat  bertindak  untuk
menghidupkan motivasi dalam setiap
orang dan mengarahkan mereka

mencapai tujuan.

Kepemimpinan di definisikan oleh
Yukl (2012:132) adalah kemampuan
seseorang untuk mempengaruhi,
memotivasi orang lain agar mampu
berkontribusi dalam peningkatan efisiensi
dan keberhasilan organisasi.

Disiplin Kerja

Disiplin adalah kegiatan
manajemen untuk menjalankan standar-
standar organisasional. Secara

etiomologis, kata “disiplin” berasal dari
kata Latin “diciplina” yang berarti latihan
atau  pendidikan  kesopanan  dan
kerohanian serta pengembangan tabiat.
Menurut pendapat Handoko (2011:208)

disiplin adalah kegiatan manajemen
untuk  menjalankan  standar-standar
organisasional. = Menurut  Nitisemito
(2014:199) menyatakan masalah

kedisiplinan kerja, merupakan masalah
yang perlu diperhatikan, sebab dengan
adanya kedisiplinan, dapat
mempengaruhi efektivitas dan efisiensi
pencapaian tujuan organisasi.

Sedangkan menurut Greenberg
dan Baron (2012:104) memandang
disiplin melalui adanya hukuman.
Disiplin kerja, pada dasarnya dapat
diartikan sebagai bentuk ketaatan dari
perilaku seseorang dalam mematuhi
ketentuan-ketentuan ataupun peraturan-
peraturan tertentu yang berkaitan dengan
pekerjaan, dan diberlakukan dalam suatu
organisasi.



Dari pendapat beberapa ahli
dapat disimpulkan disiplin kerja adalah
suatu usaha dari manajemen organisasi
untuk menerapkan atau menjalankan
peraturan ataupun ketentuan yang harus
dipatuhi oleh setiap pegawai tanpa
terkecuali. Pada dasarnya, tujuannya
semua disiplin adalah agar seseorang
dapat bertingkah laku sesuai dengan apa
yang disetujui oleh organisasi. Dengan
kata lain, agar seseorang dapat
melakukan penyesuaian sosial dengan
baik.

Organizational Citizenship  Behavior
(OCB)

Organizational citizenship behavior
(OCB) seringkali diartikan sebagai

perilaku-perilaku dari para pekerja yang
melebihi yang disyaratkan oleh peran
formalnya serta tidak secara langsung
dam eksplisit diakui oleh sistem
kompensasi/reward yang resmi/formal,
dan karenanya memfasilitasi fungsi
organisasi (Organ, 2012:77). Organizational
citizenship ~ behavior ~ ini  melibatkan
beberapa perilaku meliputi perilaku
menolong orang lain, menjadi volunteer
untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap
aturan-aturan dan prosedur ditempat
kerja. Perilaku ini menggambarkan “nilai
tambah pegawai” dan merupakan salah
satu bentuk perilaku prososial yaitu
perilaku sosial positif, konstruktif dan
bermakna membantu (Aldag dan
Resckhe, 2015:23).

Organ, (2012:127), mendefinisikan
organizational citizenship behavior sebagai
perilaku individu yang bebas, tidak
berkaitan secara langsung atau eksplisit
dengan  sistim  reward dan  bisa
meningkatkan fungsi efektif organisasi.
Organ juga mencatat bahwa
Organizational Citizenship Behavior (OCB)
ditemukan sebagai alternative penjelasan
pada hipotesa “kepuasan berdasarkan
performance”. Organ menyatakan bahwa
definisi ini tidak didukung penjelasan
yang cukup “peran pekerjaan” bagi

seseorang adalah  tergantung  dari
harapan dan komunikasi  dengan
pengirim tersebut.

Berdasarkan definisi mengenai

Organizational Citizenship Behavior di atas
dapat ditarik beberapa pokok-pokok
pikiran penting, yaitu :

a. OCB merupakan perilkaku atau
tindakan bebas, sukarela, dan bukan
tindakan yang terpaksa, tidak untuk
kepentingan diri sendiri namun
untuk pihak lain (rekan Kkerja,
kelompok, atau organisasi).

b. OCB merupakan perilaku individu
sebagai wujud dari kepuasan
berdasarkan  performance,  tidak
diperintahkan secara formal.

c. OCB tidak berkaitan secara langsung
atau tidak diakui dengan kompensasi
atau penghargaan formal.

Berdasarkan berbagai pengertian
dan pokok pikiran mengenai OCB yang
telah dikemukan, dapat disimpulkan
bahwa organizational citizenship behavior
adalah kontribusi pegawai “di atas dan
lebih dari” deskripsi pekerjaan formal,
yang dilakukan secara sukarela, yang
secara formal tidak diakui oleh sistem
reward namun memberikan kontribusi
yang lebih bagi keefektifan dan
keefisienan fungsi organisasi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penulisan  ini  adalah  penelitian
eksplanatory atau penelitian penjelasan.
Populasi penelitian ini adalah seluruh

pegawai Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Pamekasan yang berjumlah 62
orang.

Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dilengkapi
dengan metode deskriptif. Metode
tersebut sebagai metode kuantitatif
deskriptif. Menurut Nawawi, (2013:64),
metode  kuantitatif =~ deskriptif yaitu
metode-metode penelitian yang
memusatkan perhatian pada masalah-
masalah atau fenomena yang bersifat



actual pada saat penelitian dilakukan,
kemudian menggambarkan fakta-fakta
yang diselidiki sebagaimana adanya
diiringi dengan intrepestasi yang rasional
dan akurat yang dianalisis dalam bentuk
angka untuk diambil kesimpulan.
Pengolahan data tau analisis data
menggunakan analisis regresi berganda
dengan bantuan program SPSS versi 17,0.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
(1) Daftar pertanyaan (kuesioner) dengan
menyiapkan lembar pertanyaan yang
disebarkan pada responden yang menjadi
sampel penelitian. (2) Dokumentasi yaitu
mengadakan pengkajian terhadap
dokumen-dokumen dan profil organisasi
yang bertujuan untuk melengkapi data
primer.

Sebelum angket digunakan dalam
pengumpulan data, maka terlebih dahulu
diuji  validitas dan reliabilitas-nya
terhadap alat ukur (angket) penelitian
yang akan dipergunakan. Uji validitas
dilakukan dengan cara mengkorelasikan
skor untuk setiap item dengan skor total
melalui rumus korelasi Person, sedangkan
uji reliabilitas menggunakan rumusan
koefisien alfa cronbach. Teknik analisis data
yang digunakan untuk menguji model
dan hipotesis yang digunakan adalah
analisis Structural Equation Model (SEM).

Identifikasi Variabel

Berdasarkan  pada  rumusan
permasalahan, tujuan penelitian, kajian
teoritis, maka variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Terikat disebut juga sebagai
Dependent  Variable dilambangkan
dengan simbol Y. Variabel terikat
yang dimaksud adalah kinerja
pegawai

2. Variabel Bebas disebut juga sebagai
Independent Variable yang
dilambangkan dengan simbol X.
Variabel bebas yang dimaksud
tersebut yaitu:

a. Gaya Kepemimpinan (X1)

b. Disiplin Kerja (X2)
c. Organizational Citizenship Behavior

(X3)
Definisi Operasional Variabel

Definisi ~ operasional  variabel
dalam penelitian ini adalah untuk
menjelaskan  masing-masing  variabel
yang digunakan pada persamaan

struktural yang dibangun peneliti. Hal
tersebut secara terperinci dijelaskan pada
bahasan berikut ini :
1.  Kinerja pegawai (Y)
Adalah hasil kerja yang dicapai oleh
pegawai dalam kurun waktu
tertentu berdasarkan standar kerja
yang ditetapkan organisasi.
Variabel kinerja pegawai diukur
dengan menggunakan lima
indikator mengacu pada pendapat
Bernardin dan Russel, (2015), yang
meliputi :
1. Memberikan pelayanan selalu
mengutamakan mutu.
2.  Memberikan pelayanann secara
cepat dan tepat waktu.
3. Menggunakan fasilitas secara
efisien dan seperlunya
4. Melakukan pekerjaan secara
baik walaupun tanpa diawasi.

5. Menjaga nama baik di
lingkungan kerja dan di
masyarakat terkait dengan
pekerjaan.

2. Gaya Kepemimpinan (X1)
Gaya kepemimpinan adalah gaya
yang digunakan seorang pemimpin
untuk proses mempengaruhi orang-
orang dalam hal ini bawahan,

dalam suatu organisasi demi
pencapaian  tujuan  organisasi.
Adapun indikator gaya

kepemimpinan yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada

pendapat Robbins (2014), yang
meliputi:
1. Mempunyai kepandaian di atas
rata-rata



2. Mempunyai kematangan dan
keluasan pandangan sosial

3. Mampu memotivasi diri sendiri
dan bawahan

4. Mempunyai tingkah laku yang

baik
5. Mampu menjadi panutan
6. Mampu membangkitkan

semangat kerja

7. Mampu mendorong orang
untuk bertanggung jawab.

Disiplin Kerja (X2)

Disiplin kerja pada hakikatnya

adalah  suatu  ketaatan yang

sungguh-sungguh yang didukung

oleh kesadaran untuk menunaikan

tugas kewajiban serta berperilaku

sebagaimana mestinya menurut

aturan-aturan atau tata kelakuan

yang seharusnya berlaku dalam

lingkungan tertentu.

Indikator  disiplin kerja yang

digunakan dalam penelitian ini

mengacu pada pendapat  Syarif

(2012), yang meliputi :

1. Masuk kerja sesuai dengan
ketentuan jam kerja

2. Menggunakan dan memelihara
barang-barang kantor dengan
sebaik-baiknya

3. Mentaati peraturan dan
perundang-undangan yang
berlaku

4. Memiliki  tanggung  jawab
terhadap tugas

5. Menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan waktu yang ditentukan
6. Berpakaian rapi
7. Bersikap sopan di tempat kerja
8. Pulang kerja sesuai dengan
ketentuan yang ada
Organizational ~ Citizenship  Behavior
03)
Adalah Perilaku individu dalam
organisasi yang bersifat sukarela
sebagai wujud dari kepuasan yang
berdasarkan performance dan tidak
berkaitan secara langsung dan
terang-terangan dengan system

reward yang  formal.  Variabel

Organizational ~ Citizenship ~ Behavior

diukur dengan menggunakan enam

indikator, masing-masing indikator
terdiri dari beberapa item mengacu
pada organizational citizenship behavior
mengacu pada pendapat Morrison,

(2016), yang meliputi :

1. Membantu rekan kerja yang lain
tanpa ada paksaan pada tugas-
tugas yang berkaitan erat dengan
operasional organisasi.

2. Membantu mengerjakan tugas
rekan kerja pada saat mereka
tidak masuk.

3. Membuat pertimbangan dalam
menilai apa yang terbaik untuk
kepentingan organisasi.

4. Datang segera jika dibutuhkan
oleh pimpinan terkait dengan
kepentingan organisasi.

5. Membantu  unit lain  yang
memiliki masalah terkait dengan

pekerjaan.
6. Tidak membesarkan-besarkan
permasalahan  terkait dengan

pekerjaan di luar proporsinya.

Gaya
Kepemimpinan
(x1)
Disiplin. = N\ .cvibvevararnes
Kerja (X2)

Gambar 2.1
Kerangka Konsep Penelitian

Kinerja
Pegawai (Y)

HIPOTESIS
H1 : Gaya kepemimpinan, disiplin kerja

dan organizational citizenship behavior
(OCB) mempunyai  pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
di Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Pamekasan.




H2 : Gaya kepemimpinan, disiplin kerja
dan organizational citizenship behavior
(OCB) secara parsial mempunyai
pengaruh  signifikan  terhadap
kinerja pegawai di Badan Keuangan
Daerah Kabupaten Pamekasan.

H3 : Gaya Kepemimpinan mempunyai
pengaruh dominan terhadap
kinerja pegawai di Badan Keuangan
Daerah Kabupaten Pamekasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Hasil analisis uji F
ANOVA”

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.145 2 1715 90.819 003

Residual 1133 60 019

Total 6.278 62
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2019

Nilai F hitung adalah sebesar 90.819
dengan nilai signifikansi sebesar 0,03
yang berarti kurang dari 0,05. Dengan
demikian hasil analisis ini menjawab
hipotesis yang menyatakan gaya
kepemimpinan, disiplin kerja, dan OCB
secara simultan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawali,
sehingga dengan demikian hipotesis yang
diajukan adalah benar dan diterima.

Tabel 2
Hasil analisis uji t

Model
t Sig.

1 (Constant) 1.318 .004
Gaya kepemimpinan 4.365 .000
Disiplin kerja 3.324 .002

ocB 1.343 .003
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2019

Diketahui bahwa semua variabel
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Oleh karena itu
hipotesis yang menyatakan “gaya
kepemimpinan, disiplin kerja dan OCB
secara parsial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai”,
terbukti kebenarannya dan hipotesis
diterima.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data menggunakan SPSS yang
diuraikan pada bahasan sebelumnya
diketahui bahwa gaya kepemimpinan
(X1), disiplin kerja (X2) dan OCB (X3)
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y). Artinya
apabila terjadi peningkatan atau semakin
baik gaya kepemimpinan, disiplin kerja

an OCByang ada, maka akan
mengakibatkan = peningkatan  kinerja
pegawai.

Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan uji F ditemukan bahwa
secara bersama-sama gaya
kepemimpinan (X1), disiplin kerja
(X2)dan OCB (X3) berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi kerja , yang
dibuktikan dengan nilai F hitung dengan
nilai signifikansi kurang dari 0,05. Dan
berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan uji t ditemukan bahwa
gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).
Demikian pula disiplin kerja (X2) dan
OCB (X3) signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y), juga berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung masing-
masing variabel bebas yang mempunyai
nilai signifikansi < 0.05. Maka apabila
terjadi peningkatan pada masing-masing
variabel bebasnya, baik gaya
kepemimpinan, disiplin kerja dan OCB,

maka akan meningkatkan kinerja
pegawai. Dengan demikian dapat
dikatakan =~ bahwa  hipotesis  yang

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan,
disiplin kerja dan OCB secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja pegawai,
terbukti dan diterima.

Dalam  penelitian ini, besarnya
pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel
bebas terhadap variabel terikat dapat
dilihat dari hasil analisis koefisien
determinasi berganda yang dihasilkan.
Koefisien R2 (determinasi berganda)
adalah sebesar 0,905. Koefisien tersebut



menunjukkan bahwa pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat secara
bersama-sama adalah sebesar 90,5%. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam penelitian
ini 90,5% kinerja pegawai dipengaruhi
oleh gaya kepemimpinan, disiplin kerja
dan OCB. Sedangkan sisanya 9,5%
dipengaruhi variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data serta

pembahasan di bab sebelumnya, maka

kesimpulan penelitian ini adalah :

1. Adanya pengaruh secara bersama-
sama (simultan) gaya kepemimpinan,
disiplin kerja dan OCB terhadap
kinerja pegawai Badan Keuangan
Daerah Kabupaten Pamekasan.

2. Adanya pengaruh yang signifikan
dan secara parsialgaya kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai Badan
Keuangan Daerah Kabupaten
Pamekasan; adanya pengaruh yang
signifikan dan secara parsial disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai Badan
Keuangan Daerah Kabupaten
Pamekasan; dan adanya pengaruh
yang signifikan dan secara parsial
OCB terhadap kinerja pegawai Badan
Keuangan Daerah Kabupaten
Pamekasan.

3. Berdasarkan hasil wuji t tersebut,
diketahui bahwa gaya kepemimpinan
mempunyai pengaruh dominan yang
signifikan terhadap kinerja pegawai
Badan Keuangan Daerah Kabupaten
Pamekasan.
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